BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) adalah Balai Usaha Mandiri
Terpadu yang isinya berintikan bayt al-mal wa al-tamwil dengan kegiatan
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan
kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil menengah,
antara lain dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang
pembiayaan kegiatan ekonominya. Selain itu, BMT bisa menerima titipan
zakat, infaq, dan sedekah, serta menyalurkan sesuai amanahnya. 2

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) disini merupakan pelaku ekonomi
mikro. BMT berperan sangat nyata dalam memberikan kontribusi pada
gerak roda ekonomi kecil. BMT langsung masuk kepada pengusaha.’
BMT merupakan lembaga bisnis yang fokus usahanya pada sektor
keuangan, termasuk simpan pinjam dengan pola syariah. Hal ini mirip
dengan usaha perbankan yaitu menghimpun dana dari anggota masyarakat
(kegiatan funding) dan menyalurkannya (kegiatan financing) kepada
sektor ekonomi yang halal dan menguntungkan.

Tujuan didirikannya BMT adalah untuk meningkatkan kualitas
usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat
pada umumnya. BMT berorientasi pada upaya peningkatan kesejaheraan

anggota dan masyarakat. Dengan menjadi anggota BMT, masyarakat dapat

2 Djoko Muljono, Perbankan dan Lembaga Keuangan Syari’ah. (Yogyakarta :
ANDI,2015) hal.472

3 Neni Sri Imaniyati, Aspek-Aspek Hukum BMT (Baitul Maal wat Tamwil), (PT Citra
Aditya Bakti, 2010), hal. 3



meningkatkan taraf hidup melalui peningkatan usahanya. Selain itu, BMT
mempunyai peran melakukan pembinaan dan pendanaan yang berdasarkan
sistem syariah. Peran ini menegaskan arti penting sistem-sistem syariah
dalam kehidupan ekonomi masyarakat.

Berdasarkan perspektif hukum di Indonesia, BMT menggunakan
badan hukum yang berbentuk Koperasi baik serba usaha (KSU) atau
simpan-pinjam syariah (KSPPS). BMT berbeda dengan BPRS atau BUS.
BMT merupakan badan hukum koperasi yang tentunya di bawah
pembinaan Departemen Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah,
sedangkan BPRS atau BUS terikat dengan peraturan Departemen
Keuangan dan juga dari Bank Indonesia. Meskipun demikian, BMT
maupun BPRS harus bekerja sama dengan baik, sebab sama-sama
mempunyai kelebihan yaitu mempunyai lokasi dekat dengan nasabahnya,
sehingga bisa mengetahui tentang kondisi dari nasabahnya.* Berikut
adalah data jumlah koperasi menurut jenisnya di Kabupaten Trenggalek
tahun 2014-2018 sebagai berikut:

Tabel 1.1

Jumlah Koperasi Menurut Jenisnya di Kabupaten Trenggalek Tahun
2014-2018

No Jenis/Kinds 2014 2015 2016 2017 | 2018

1 2 3 4 5 6 7
1 | Kub 13 13 13 13 13
2 | KPRI 52 52 52 53 53

4 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah: Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan
Agama, (Jakarta: Kencana, 2016), hal. 355



3 | Kop Karyawan 10 10 10 10 10
4 | Koppas 8 8 8 8 8
5 | KSU 155 129 133 135 135
6 | Kop Pensiunan 3 4 4 3 3
7 | KopABRI 1 1 1 32 2
8 | KSP 27 26 42 46 39
9 | Kopontren 21 21 21 21 21
10 | KopWanita 157 157 161 162 162
11 | Pusat 2 2 1 1 1
12 | KBRI 1 1 1 1 0
13 Lain-lain 185 186 260 262 256
Jumlah/ Total 635 610 707 716 704

Sumber data: Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten
Trenggalek/ Cooperative Industry Trade Mineral and Energy Services of
Trenggalek Regency

KSPPS BMT PETA merupakan salah satu lembaga
keuangan syariah di Trenggalek. KSPPS BMT PETA memiliki banyak
nasabah yang tersebar di berbagai kota karena KSPPS BMT PETA ini
berada di bawah naungan pondok Thorigot PETA. Sebagian besar
anggota atau nasabah KSPPS BMT PETA adalah para jamaah
Thorigotnya. Awal berdirinya KSPPS BMT PETA berada di
Kabupaten Tulungagung dan sebagai pusat kantornya. Guna
memperkenalkan BMT PETA kepada masyarakat luas, KSPPS BMT

PETA membuka cabang di Trenggalek.



Tabel 1.2
Jumlah Anggota KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek Yang
Mengajukan Pembiayaan Tahun 2019-2021

2019 2020 2021

103 orang 116 orang 128 orang

Sumber: Kantor KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa jumlah anggota yang mengajukan
pembiayaan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan
jumlah anggota ini dapat menunjukkan seberapa tinggi minat anggota
dalam mengajukan pembiyaan terhadap lembaga tersebut.

Selain KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek, terdapat juga
Koperasi Syariah BMT Berkah Trenggalek dimana keduanya sama-
sama menyediakan produk-produk sesuai dengan prinsip syariah dan
juga berusaha untuk memaksimalkan kualitas pelayanannya. Maksud
dari didirikannya Koperasi Syariah BMT Berkah vyaitu dapat
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat usaha kecil
untuk meningkatkan kualitas hidup menjadi lebih baik

Tabel 1.3

Jumlah Anggota Kopsyah BMT BerkahTrenggalek Yang
Mengajukan Pembiayaan Tahun 2019-2021

2019 2020 2021

87 orang 93 orang 105 orang

Sumber: Kantor Kopsyah BMT Berkah Trenggalek
Dari tabel 1.3 diatas menunjukkan bahwa jumlah anggota yang

mengajukan pembiayaan mengalami peningkatan setiap tahunnya.



Peningkatan jumlah anggota ini dapat menunjukkan seberapa tinggi
minat anggota dalam mengajukan pembiayaan terhadap lembaga
tersebut.

Seiring  berkembangnya BMT, BMT harus dapat
merencanakan strategi promosi yang tepat dalam mencapai tujuan
lembaganya, salah satu tujuan lembaga adalah untuk menarik minat
konsumen untuk menggunakan produk dan jasa yang ditawarkan.
Salah satu tujuan promosi adalah menginformasikan segala jenis
poduk yang ditawarkan dan berusaha untuk menarik minat calon
anggota yang baru. Promosi juga berfungsi untuk mengingatkan
anggota akan produk dan ikut mempengaruhi anggota untuk membeli,
akhirnya akan meningkatkan citra dimata para anggotanya. Dapat
dikatakan promosi adalah suatu bentuk komunikasi yang dilakukan
perusahaan dalam menawarkan produk, jasa, ataupun ide kepada
konsumen melalui pemberian informasi serta membujuk para
konsumen agar termotivasi untuk membeli.> Akan tetapi, fakta yang
sebenarnya yang sering terjadi adalah belum maksimalnya promosi
yang dilakukan, sehingga masih masih banyak masyarakat yang belum
tau ataupun belum tertarik pada produk yang ditawarkan. Seharusnya
ada langkah yang nyata yang dilakukakan manajemen atau pihak
personalia untuk dapat menarik minat nasabah dengan menggunakan

bauran promosi.

5 Budi Djatmiko, Bauran Promosi dan Minat Menjadi Nasabah: Studi pada Nasabah PD
BPR Kota Bandung, Jurnal Star-Study & Accounting Research , Vol. 10 No. 3, 2013, hal. 43



Menurut Kotler, ada empat bauran promosi yang dapat digunakan
oleh setiap bank dalam mempromosikan produk maupun jasanya.
Pertama periklanan, promosi dalam bentuk gambar atau kata-kata yang
tertuang dalam spanduk, brosur. Kedua promosi penjualan, merupakan
promosi untuk meningkatkan penjulaan dengan cara memberikan
intensif yang menarik. Ketiga publisitas, merupakan promosi
meningkatkan citra bank di depan calon anggota. Keempat penjualan
pribadi, merupakan promosi melalui pribadi pribadi karyawan dalam
melayani serta ikut mempengaruhi nasabah. ¢

Efektifitas promosi akan tercapai apabila kegiatan promosi yang
dilakukan berhasil secara memuaskan dalam menarik perhatian
(attention), minat (interest), keinginan (desire) dan melakukan tindakan
(action) calon konsumen atau pelanggan dalam bentuk pembuatan
keputusan pembelian produk atau jasa yang ditawarkan. Pada
umumnya produk yang ditawarkan oleh suatu lembaga keuangan
syariah adalah produk pembiayaan dan produk simpanan.

Berangkat dari hal di atas, penulis mengambil judul “Pengaruh
Advertising, Sales Promotion, Personal Selling, dan Publicity
Terhadap Minat Anggota dalam Mengajukan Pembiayaan di
KSSPS BMT PETA Cabang Trenggalek dan Kopsyah BMT

Berkah Trenggalek”.

6 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana Preneda Media Group, 2010), hal. 156



B.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan penjelasan tentang kemungkinan-
kemungkinan cangkupan yang dapat muncul dalam penelitian ini. Adapun
permasalahan yang perlu diidentifikasi dalam penelitian ini adalah terkait
dengan bauran promosi khusunya terkait advertising, sales promotion,
personal pelling, dan publicity terhadap minat anggota dalam mengajukan
pembiayaan di di KSSPS BMT PETA Cabang Trenggalek dan Kopsyah

BMT Berkah Trenggalek.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Apakah adversiting berpengaruh siginifikan terhadap minat anggota dalam

mengajukan pembiayaan di KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek dan

Kopsyah BMT Berkah Trenggalek?

. Apakah sales promotion berpengaruh signifikan terhadap minat anggota

dalam mengajukan pembiayaan di KSPPS BMT PETA Cabang

Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek?

. Apakah personal selling berpengaruh signifikan terhadap minat anggota

dalam mengajukan pembiayaan di KSPPS BMT PETA Cabang

Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek?



4. Apakah publicity berpengaruh signifikan terhadap minat anggota dalam
mengajukan pembiayaan di KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek dan

Kopsyah BMT Berkah Trenggalek?

5. Apakah adversiting, sales promotion, personal selling, dan publicity secara
simultan berpengaruh terhadap minat anggota dalam mengajukan
pembiayaan di KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek dan Kopsyah

BMT Berkah Trenggalek?

D. Tujuan Peneltian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan jawaban dari
persoalan yang menjadi rumusan masalah di atas yang telah diajukan
dalam penelitian ini antara lain:
1. Untuk menguji pengaruh advertising terhadap minat anggota dalam
mengajukan pembiayaan di KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek.

2. Untuk menguji pengaruh sales promotion terhadap minat anggota
dalam mengajukan pembiayaan di KSPPS BMT PETA Cabang

Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek

3. Untuk menguji pengaruh personal selling terhadap minat anggota
dalam mengajukan pembiayaan di KSPPS BMT PETA Cabang

Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek.



4. Untuk menguji pengaruh publicity terhadap minat anggota dalam
mengajukan pembiayaan di KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek.

5. Untuk menguji adversiting, sales promotion, personal selling, dan
publicity berpengaruh secara simultan terhadap minat anggota dalam
mengajukan pembiayaan di KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek

dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek.

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain:
1. Kegunaan Secara Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, wawasan, dan
menyempurnakan pengetahuan bagi peneliti yang ingin melakukan
penelitian tentang pengaruh adversiting, sales promotion, personal
selling, dan publicity terhadap minat anggota mengajukan pembiayaan
di KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah

Trenggalek.

2. Kegunaan Secara Praktis
a. Bagi Lembaga Keuangan Syariah
Sebagai bahan penelitian dan informasi KSPPS BMT PETA

Cabang Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek dalam
memperbaiki promosi yang diterapkan dan dapat mengambil
keputusan dalam menentukan promosi dalam meningkatkan minat

anggota.
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b. Bagi Akademis

Diharapkan bermanfaat baik secara teori maupun aplikasi terhadap
pengembangan ilmu ekonomi Islam. Sekiranya penelitian ini
merupakan informasi yang berharga sebagai kontribusi pemikiran
dan menambah arsip dokumen perbendaharaan pada IAIN
Tulungagung.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan perbandingan bagi peniliti yang meneliti pengaruh
adversiting, sales promotion, personal selling, dan publicity
terhadap peningkatan minat anggota mengajukan pembiayaan di
KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek dan Kopsyah BMT

Berkah Trenggalek.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Dengan berbagai keterbatasan maka dalam penelitian ini penulis
membatasi ruang lingkup dan pembahasan agar tidak menyimpang dari
pokok bahasan. Ruang lingkup penelitian ini hanya membahas 5 variabel
dimana 4 variabel independen atau bebas (X) yaitu Advertising (X1),
Sales Promotion (X2), Personal Selling (X3), Publicity (X4) dan Minat
(YY) sebagai variabel dependen atau terikat. Populasi dalam penelitian ini
yaitu anggota atau nasabah KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek dan
Kopsyah BMT Berkah Trenggalek. Mengingat adanya keterbatasan tenaga

dan waktu, penulis lebih berfokus pada minat anggota dalam mengajukan
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pembiayaan KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek dan Kopsyah BMT

Berkah Trenggalek.

G. Penegasan Ulang

1. Secara Konseptual

a. Advertising adalah sarana yang paling sering digunakan oleh
lembaga keuangan syariah dalam rangka mengkomunikasikan
produk dan jasa. Kegiatan periklanan menyebarluaskan berita
(informasi) kepada pasar (masyarakat/konsumen). Kegiatan
periklanan suatu alat untuk membuka komunikasi dua arah antara
penjual dan pembeli, sehingga keinginan mereka dapat terpenuhi
dalam cara yang efisien dan efektif, dalam hal ini komunikasi
dapat menunjukkan cara-cara untuk mengadakan pertukaran yang

saling memuaskan.

b. Sales Promotion yaitu kegiatan promosi yang dilakuakan dengan
jalan menjual secara langsung kepada pelanggan, dilakukan
dengan peragaan, pertunjukkan dan berbaga macam usaha

penjualan yang tidak besifat rutin.

c. Personal Selling berarti kegiatan promosi yang dilakukan dengan
melakukan penjualan secara pribadi kepada pelanggan.
Komunikasi persuasif seseorang secara individu kepada seseorang
atau lebih calon pembeli dengan maksud menimbulkan permintaan

(penjualan).
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d. Publicity adalah kegaiatan lembaga keuangan syariah dalam
rangka mengenalkan ke publik dengan media-media yang dikenal
non komersial. Sejumlah informasi tentang seseorang, barang atau
organisasi/perusahaan yang disebarluaskan ke masyarakat dengan
cara membuat berita yang mempunyai arti komersial atau berupa

penyajian-penyajian yang lain yang bersifat positif.

e. Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu

untuk melakukan respon dengan cara tertentu disekitarnya.

2. Penelitian ini secara operasional untuk menguji pengaruh advertising,
sales promotion, personal selling, dan publicity terhadap minat
anggota di KSPPS BMT PETA Cabang Trenggalek dan Kopsyah BMT

Berkah Trenggalek.

H. Sistematika Skripsi
Untuk memudahkan pembahasan, maka penulis membuat

sitematika penulisan skripsi sebagai berikut:

1. BABI: PENDAHULUAN

Dalam bab ini pembahasan awal dipaparkan secara global
tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan

sistematika pembahasan

2. BAB Il : LANDASAN TEORI
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Dalam bab ini berisi tentang kajian teori yang membahas
variabel atau sub variabel, penelitian terdahulu, kerangka
konseptual dan hipotesis penelitian.
3. BAB Il : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini meliputi pendekatan dan jenis penelitian,
instrumen penelitian dan kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknis
analisis data, pengecekan keabsahan temuan dan tahap-
tahap penelitian.
4. BAB IV : PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
Bab ini merupakan paparan data dan hasil penelitian yang
berisikan tentang latar belakang keadaan obyek, penyajian
dan analisis data hasil penelitian. Paparan tersebut diperoleh
dari pengamatan dan deskripsi informasi lainnya.
5. BABV :PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang pembahasan terkait dengan etika,
service excellence dan shariah compliance yang dilakukan
penelitian dengan mencocokkan teori-teori dengan hasil
temuan, serta menjelaskan isi dari temuan teori yang
diungkap dari lapangan.
6. BAB VI :PENUTUP
Dalam bab penutup ini adalah hasil akhir dalam penelitian

dan memberikan kesimpulan serta saran dalam skripsi.



